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5.1 Keslmpulan

Kesimpulan durt analisis mengenai ketergantungan Mysnmar terhadap
kebijakan One Bell One Road China terkait implementasi China-Myanmar
Economic Corridor 2018-2022 :r'[llt|.1 ﬂj&shm bahwa ketergantungan vang
dilakukan Myﬂnmgrmgm ha&ldﬂﬁﬁﬁ tqag:tlngnn nasional dalam upa)'a.
ke!.crbahtm ynuguﬁh ﬂﬁMMIpemlmmmm&}'mg menghambat
pembangunan  ckonomi  negaranya, Kemudian Mysnmar memperlihatkan
ketidakmampuan < dalam memperbaiki - maupon nﬂw pembangunan
ekmmﬁhmlu keterbatasan akses dan modal. Maka hhmm investasi
asing wntuk masuk ke negaranys, sebagai upaya mengedepanknn perkembangan
Ekﬂnmm global. Myanmar menjalm kerjasama dmgnntgbqqn w-gnm
terutasma dengan China. Karena China telash mengisi kekosongan mhn:lpta
akibat konflik internal Myanmar. Bentuk ketergantungan terhadap China pun
berdasarkan atas penyikapan China ke Myanmar yang ﬂhﬁlw memberikan
bmm investasi don menciptakan perdagangan sertl.[rmynlﬂﬁﬁun konflik.

: G Bele (e Rood atau Beli-and Road .fm.rinﬁi-r.wblgm sistem kebijokan
Ching Wu investasi jungkn panjang yang memiliki fujuan untuk
pembangunan dan percepatan. m te_l:lmd;:p‘- negara-niegara di Jalur Sutera.
China- .M_\anmar Economic Carridor fﬂifEf'J_w ﬂiﬂh situ perjanjian yang
menerapkan projek-projek dari program OBOR. Koridor ekonomi ini sebagai
strategi dari China dalam mnmgkﬂtkﬂn integrasi ekonomi dengan Myanmar.
Berkontribusi dalam projek CMEC dani program kebijakan OBOR sangst penting
bagi Myanmar, karena kesempatan tersebut dapat meningkatkan infrastrubtur,

membuka peluang investasi, lapangan kerja. dan mengembangkan produksi ekspor.
Kebijakan OBOR memberikan peluang yang menguntungkan bagi Myanmar
karena akses perdagangan dan pembangunan yang lebih maju dengan penerspan
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CMEC, hal imi dibuktikan CMEC melibatkan pembangunan jaringan infrastruktur
vang luas seperti jalur kereta api, pelabuhan laut dalam dan pembangunan kota baru.

Namun untuk keberlangsungan projek CMEC  justru  menghambat
pertumbuhan ekonomi Myanmar dan menimbulkan ketergantungan yang asimetris.
Permasalahan yvang dihadapi Myanmar mengenai terjebak hutang hal ini dibuktikan
mengenai beberapa projek yang telah selesai namun belum ada pendapatan tapi
Myanmar tetap harus mengembalikan pinjaman, dari China, selain itu projek ini
belum ada yang uﬁj&hla mﬂ:w m pelaksanaan  projek  vang
membutuhkan &yﬂ besar karena Wﬁr inil buﬂ:hh besar dan mengenai
pembiaynan projek -belum m ditentukan kepastiannva, I’rcgzk ini justru
nmhﬁan keuntungan bagi pelako utama dalam program OBOR karena dapat
merealisasikan kepentingan-kepentingan mengenal sumber dayn enegeri dan
masyarakat lokal hanya merasakan perubahan dalam MMn karena
lariﬂutngm pelaksanaan projek CMEC, ketidakefektil projek tersebul mengenai
pmdupm_hwgnmi perdamaian konflik yang belum terselesaikan serta hambatan
launnya mengenai pendekatan masyarakat. Perlunya transparansi yang kuat dalam
menangani risiko yong ditimbulkan dari penerapan PIDJEI{ CM'EC mi, karena
‘mengenai keberlanjutan projek ini di Mysnmar masih dipertanyakan dilihat dari
permasalohan internal maupun pelaksanaan prujr:k m lﬂm:t :’lm:ls dengan
tujuan awal yang dijanjikan.
5.2 m

w ]:mnﬁﬁln ini pmuhs mengajukan beberapa saran dalam
penelittan yang akan datang, mengenai strategi dalam menghadapi tantangan terkait
penerapan CMEC., hal ini dilakukan supayn dapat meminimalisir tantangan untuk

mempercepat mnngnptimikan projek  sebagai  sarana  perdagangan  unuk
peningkatan pembangunan ekonomi Myanmar. Selain itu diharopkan penelitian
yang dilakukan menggunakan pendekatan yang berbeda. Hal ini dikarenakan
penelitian ini berfokus pada ketergantungan Myanmar terhadap investasi China
dalam implementssi CMEC. Sehingpa penelii vong akan datang  dapat
menyempumakan penelitian ini, dengan menggunakan teon, objek dan pengamatan
yang berbedn.
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